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Abstract: Entrepreneurship has been gained attention at the institutions of higher educa-
tion in Indonesia. The entrepreneurship courses is a necessity for college student. The quali-
tative research with phenomenology was trying to explore the effectiveness of Mentoring
and Coaching Strategy in the process of looking for ideas and transferring knowledge to the
learners (students) during the Entrepreneurship education. Mentoring and Coaching have
differences and similarities, briefly mentoring has a meaning giving direction and coaching
meanslooking for ideas / opinions of students in solving problems that occur in the project
based learning experienced by students.The problem occurs in the educator (facilitator) is
to answer the question whether it should be mentoring or coaching.The findings in this study
indicate that the facilitators have more difficulty in doing coaching than mentoring and in
the process of coaching is not allowed to give advice to the studentbecause all the settlement
ideas must come from their own and there are still many facilitators were doing more mentoring
than coaching.

Keywords: mentoring,coaching, entrepreneurship education, project based learning, inter-
active control

Abstrak: Pendidikan Entrepreneurship atau Kewirausahaan telah mendapatkan perhatian pada
lembaga-lembaga pendidikan tinggi di Indonesia. Pembekalan kampus akan mata kuliah ini
untuk para mahasiswa merupakan  suatu keharusan. Penelitian kualitatif dengan model studi
fenomenologi ini berusaha mengeksplorasi efektifitas dari Strategi Mentoring dan Coaching
dalam proses menggali ide dan transfer ilmu kepada para peserta didik (Mahasiswa) selama
mengikuti pendidikan Entrepreneur. Mentoring dan Coaching memiliki perbedaan dan
sekaligus persamaan, secara singkat mentoring memiliki arti memberikan arahan dan coaching
memiliki arti penggalian ide/pendapat peserta didik dalam memecahkan masalah yang terjadi
dalam project based learning yang dialaminya. Masalah terjadi pada para pendidik (Fasilitator)
yaitu untuk menjawab pertanyaan apakah harus melakukan mentoring atau melakukan coach-
ing. Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa para fasilitator lebih kesulitan dalam
melakukan coaching daripada mentoring dan dalam proses coaching tidak diperkenankan
memberikan saran kepada mahasiswa sebab semua ide penyelesaian harus berasal dari mereka
sendiri dan ternyata masih banyak fasilitator yang lebih banyak melakukan mentoring daripada
coaching.

Kata Kunci: pendidikan kewirausahaan, mentoring,coaching, entrepreneurship education,
project based learning, interactive control
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Pendidikan kewirausahaan
yang saat ini begitu banyak

bermunculan memberikan nafas segar bagi metode
dan kurikulum pendidikan kewirausahaan. Pendidikan
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kewirausahaan yang saat ini berjalan berbeda antara
lembaga pendidikan dengan lembaga pendidikan lain-
nya. Hal ini dapat dipahami karena setiap perguruan
tinggi memiliki ciri khas masing-masing bersamaan
dengan latar belakang organisasi yang berbeda.

Setiap perguruan tinggi tentu mempunyai strategi
khusus dalam pendidikan kewirausahaannya sesuai
dengan profil lulusan masing-masing perguruan tinggi
tersebut. Namun demikian konsep pendidikan kewira-
usahaan yang mampu untuk menghasilkan wirausaha
adalah pendidikan yang tidak hanya mengandalkan
konsep dan teori, tetapi juga dikombinasikan dengan
praktek yang nyata atau bisnis yang nyata. Pendidikan
tersebut tidak hanya mengandung aspek mengetahui
entrepreneurship (“to know”) namun juga harus
sampai pada menjadi entrepreneur (“to be”).

Dalam penerapan experiential based learning
dua aspek yang penting yaitu mentoring dan
coaching menjadi “andalan” bagi keberhasilan metode
tersebut. Melalui dua proses tersebut mahasiswa dan
fasilitator (dapat berperan sebagai mentor atau
coach) akan selalu berinteraksi dengan terjadwal,
berdiskusi dengan mendalam tentang berbagai hal
misalnya ide bisnis, penyelesaian masalah, sampai
dengan inovasi yang akan dilakukan dan kreativitas
yang dikembangkan. Peran sebagai mentor maka
fasilitator akan mengarahkan mahasiswa, sedangkan
peran dosen sebagai coach akan memberdayakan
mahasiswa sehingga mereka dapat mengembangkan
dirinya sendiri. Dalam konsep akuntansi terutama
dalam bidang pengendalian manajemen, konsep
mentoring dan coaching merupakan salah satu kon-
sep interactive control system yang dikembangkan
oleh Simons (1995). Sistem pengendalian ini bertujuan
untuk memastikan bahwa program pendidikan entre-
preneurship berhasil melalui interaksi yang men-
dalam, konsisten, terjadwal sehingga memunculkan
diskusi-diskusi yang pada akhirnya akan mengarah
pada inovasi dan hal positif lain bagi bisnis mahasiswa.

Konsep Pengendalian Manajemen
Flamholtz, et al. (1985) menyatakan bahwa Pe-

ngendalian Manajemen sangat penting untuk mewu-
judkan tujuan organisasi. Sumberdaya termotivasi dan
bekerja sesuai yang diharapkan oleh organisasi akan
memampukan organisasi tersebut mencapai tujuannya.

Selanjutnya Birnberg (1998) mempertajam konsep ini
dengan menyatakan bahwa pengendalian sangat
diperlukan karena melalui pengendalian (yang
didalamnya ada pengarahan dan pengukuran kinerja)
akan memastikan strategi organisasi dapat dicapai.
Pengendalian manajemen adalah sistem yang diterap-
kan untuk memastikan bahwa sumberdaya manusia
berperilaku sesuai dengan yang diharapkan oleh orga-
nisasi (Merchant, 2007). Beberapa pendapat tersebut
sepakat bahwa pengendalian manajemen dalam
konteks pendidikan adalah sebuah sistem pengenda-
lian yang memastikan bahwa pendidikan kewirausa-
haan dapat berjalan dengan efektif dan efisien jika
manajemen (dalam hal ini dosen yang berperan seba-
gai fasilitator) mampu mengelola mahasiswa dengan
baik melalui beberapa pengendalian yang terdesain
sebelumnya.

Dua mekanisme pengendalian yang dapat dite-
rapkan adalah pengendalian formal dan informal.
Pengendalian formal adalah pengendalian informal
yang sudah ditetapkan oleh sebuah organisasi atau
pengendalian yang lebih fokus pada “hard control”.
Contoh dari pengendalian formal misalnya keuangan
(anggaran, target keuangan, dll), presensi, aturan-
aturan organisasi, deskripsi pekerjaan. Sedangkan
pengendalian informal disebut dengan “Soft control”,
meliputi budaya, kepemimpinan, dan aktivitas lain yang
diterapkan dalam kondisi informal.

Konsep Coaching dan Mentoring
Salah satu aspek yang penting dalam meningkat-

kan kinerja grup bisnis mahasiswa adalah bagaimana
meningkatkan kinerja mereka secara individu. Bebe-
rapa cara yang dapat dilakukan yaitu dengan melaku-
kan coaching dan mentoring.

Mentor juga memberikan nasihat dan instruksi
tentang bagaimana hal-hal yang telah dipelajari dapat
dijalankan. Mentoring lebih sesuai dilakukan oleh
orang yang sudah berpengalaman untuk bidang
tertentu. Berbeda dengan coaching, coach akan
membantu coachee melalui penemuan dirinya sendiri.
Coach akan berusaha memberdayakan coachee,
sehingga coach akan berusaha untuk menggali se-
dalam mungkin potensi-potensi coachee melalui
“powerful questions” sehingga coachee akan mene-
mukannya sendiri potensi mereka dan memberdaya-
kan dirinya sendiri untuk mengembangkan dirinya.
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METODE
Sesuai dengan tujuan penelitian mengeksplorasi

dan mendeskripsikan maka peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini menggunakan
model fenomenologi. Fenomenologi dipilih sebagai
metode dalam penelitian ini karena bertujuan untuk
mengetahui dunia dari sudut pandang individu yang
mengalami langsung dan makna yang ditempelkan
padanya. Terdapat empat tahap metodologi yang
mendasari fenomenologi yaitu bracketing, intuition,
analysing, dan describing. Sebagai konsekuensinya
maka fenomenologi sebagai metode penelitian tidak
mengenal hipotesis walau fenomenologi dapat
memproduksi hipotesis yang bertujuan untuk diuji lebih
lanjut. Disamping itu fenomenologi tidak bertujuan
menguji teori dan tidak diawali oleh teori. Sebagai
dampaknya maka fenomenologi cenderung menggu-
nakan observasi dan wawancara serta analisis
dokumen dalam metode penelitiannya. Dalam hal ini
paradigma interpretif dan pendekatan kualitatif dan
cenderung digunakan oleh fenomenologi sebagai
landasan metodologisnya.

Peneliti menggunakan wawancara mendalam
dan studi dokumentasi untuk mengumpulkan data.
Wawancara dilakukan pada dosen pengampu mata-
kuliah kewirausahaan pada Universitas Ciputra
secara khusus pada Fakultas Manajemen dan Bisnis
(FMB). FMB dijadikan lokasi penelitian karena
merupakan fakultas terbesar di Universitas Ciputra.
Dalam kurikulumnya FMB memiliki bobot kewira-
usahaan sebanyak 36 sks dan mulai dari semester
pertama sampai akhir mahasiswa memperoleh mata-
kuliah entrepreneurship. FMB menggunakan meto-
de pengajaran experiential based learning dalam
menerapkan metode pembelajaran entrepreneurship.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa

tahapan. Tahapan pertama peneliti memilih siapa
subyek penelitian yang sesuai untuk dijadikan infor-
man dalam penelitian ini. Peneliti memilih dua infor-
man yaitu informan pertama adalah fasilitator yang
mempunyai prestasi dalam menjadi fasilitator proyek
bisnis mahasiswa. Semua fasilitator yang dijadikan
informan berhasil mengantarkan proyek bisnis yang
dibimbingnya memperoleh awards.

Mentoring dan Coaching sebagai Strategi
Harus diakui bahwa meningkatkan kinerja kelom-

pok jauh lebih sulit dibandingkan dengan strategi yang
digunakan fasilitator untuk meningkatkan kinerja indi-
vidu. Satu kelompok bisnis terdiri dari berbagai pemi-
kiran, ide, gagasan, bahkan kepentingan dan ambisi
yang harus disatukan untuk mencapai tujuan grup
bisnis. Penelitian ini mengkaji bagaimanan peran men-
toring dan coaching yang dilakukan oleh fasilitator.

Salah satu persamaan mendasar dari coaching
dan mentoring adalah bahwa keduanya bertujuan
sama yaitu memberdayakan potensi siswa. Perbe-
daan mendasar dari keduanya adalah coaching
memberdayakan dari sisi internal mahasiswa sedang-
kan mentoring memberdayakan melalui pemberian
materi dari pihak yang sudah pernah mengalami atau
dari pihak yang ahli dibidangnya karena selama ini
menggeluti bidang tersebut. Salah satu keunggulan
coaching adalah mahasiswa akan mampu meng-
ungkap apa yang menjadi masalah mereka melalui
pertanyaan-pertanyaan yang tajam dan tepat dari
coach sehingga coachee sendiri yang akan menyele-
saikan masalah tersebut.

Studi empiris membuktikan bahwa melalui
metode coaching mahasiswa dapat lebih mendalam
mengungkap bagaimana mereka menjalani proses
bisnis yang sedang mereka rintis. Coach harus mampu
untuk memberikan pertanyaan-pertanyaan yang tajam
(“powerful questions”) dan menuntun para mahasis-
wa untuk mampu menemukan masalah yang terjadi
di kelompok bisnis mereka atau bahkan masalah pri-
badi mahasiswa tersebut yang kemungkinan menjadi
“batu besar” atau halangan terbesar baginya untuk
maju. Setelah mahasiswa mengungkapkan masalah
yang dihadapi maka coach harus mengajukan perta-
nyaan kembali mengenai bagaimana penyelesaian
yang dapat dilakukan oleh mahasiswa tersebut. Sete-
lah ada pertanyaan yang “menggugah” maka biasanya
mahasiswa sendiri akan aktif untuk mencari solusi.
Mahasiswa memiliki beberapa alternatif penyelesaian
masalah maka coach harus menuntun mahasiswa
menemukan mana alternative terbaik yang dapat
menjadi solusi masalah tersebut.

Coaching juga dapat digunakan untuk meng-
eksplorasi aktivitas apa yang harus dilakukan oleh
bisnis mahasiswa. Sebagai contoh ada grup bisnis
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mahasiswa yang sedang kebingungan untuk meran-
cang strategi marketing mereka. Kebetulan mereka
menjual produk makanan. Mereka sudah melakukan
promosi dengan berbagai cara misalnya membagi
brosur, promosi via blackberry messenger , Instagram,
facebook namun penjualan masih rendah. Beberapa
tahapan yang digunakan untuk membantu grup bisnis
tersebut adalah sebagai berikut.

Tahap pertama, Fasilitator meminta mereka
untuk bercerita mengenai bagaimana proses pema-
saran yang sudah dilakukan, setelah itu mereka dimin-
ta untuk mengungkap bagaimana hasil dari strategi
pemasaran yang sudah mereka lakukan. Tahap
kedua, Fasilitator mengajukan beberapa pertanyaan
misalnya: “bagaimana fungsi pemasaran dijalankan?”,
“Strategi pemasaran apa yang paling baik untuk dite-
rapkan?”, “Mengapa strategi tersebut dianggap baik?
lalu apa hasilnya?”, “Apa yang menyebabkan strategi
pemasaran gagal?”. Pertanyaan terbuka tersebut bia-
sanya akan dijawab mahasiswa apa adanya, terbuka
tidak ada yang ditutupi dan jawaban mereka biasanya
panjang. Namun coach harus tetap membatasi
mereka agar tetap pada jawaban pertanyaan dan
tujuan coaching.

Tahap ketiga, coach akan menyimpulkan
bersama-sama dengan mahasiswa masalah apa yang
akan dibahas pada sesi tersebut sehingga diskusi akan
fokus dan lebih tajam serta mendalam. Setelah men-
capai kesepakatan masalah apa yang akan dibahas
maka selanjutnya pada tahapan keempat mahasiswa
diminta untuk berpikir tentang strategi pemasaran
yang akan mereka lakukan. Ketika mereka masih
bingung mengenai strategi apa yang dilakukan maka
coach memberikan pertanyaan lain yang bertujuan
menggali potensi mereka. Beberapa pertanyaan yang
dapat diajukan misalnya: “Kira-kira siapa target kon-
sumennya?”, “Di mana bisa menemukan mereka?”,
“Apa yang bisa membuat mereka tertarik dengan pro-
duk yang ditawarkan?”, “Dapatkah strategi tersebut
diterapkan?” dan beberapa pertanyaan lain. Bebe-
rapa pertanyaan tersebut bertujuan menggali lebih
dalam apa yang bisa diperbuat oleh mahasiswa.
Biasanya mereka dengan antusias akan menjawab
pertanyaan demi pertanyaan yang selanjutnya dengan
tidak mereka sadari mereka telah menemukan
jawabannya. Secara singkat saja, jawaban mereka
adalah merevisi brosur mereka menjadi lebih elegant,

menarik dan tidak terkesan murahan kemudian mere-
ka akan langsung mendatangi tempat-tempat tertentu
untuk menemui target pelanggan mereka. Satu hal
lagi yang penting dalam coaching adalah komitmen
waktu. Coach harus memberikan pertanyaan
mengenai kapan action tersebut akan dilakukan oleh
coachee. Setelah ada kesepakatan maka coach akan
bertemu lagi dengan coachee untuk membahas atau
mengevaluasi pencapaian coachee.

Salah satu keunggulan dari coaching adalah
coach tidak perlu menguasai keahlian tertentu, misal-
nya dalam kasus sebelumnya coach tidak perlu
menjadi ahli marketing dahulu atau pernah bekerja
sebagai marketer. Seorang Coach hanya perlu untuk
memiliki wawasan yang luas sehingga dia bisa mem-
berdayakan coachee dan yang paling penting coach
harus dapat mengajukan pertanyaan penting. Coach
memandu menemukan solusi melalui pertanyaan-
pertanyaan yang powerful.

Proses mentoring berbeda seperti proses
coaching dan pengalaman menunjukkan bahwa lebih
mudah melakukan mentoring daripada coaching.
Salah satu keunggulan mentoring adalah mentee
akan memperoleh ilmu dari ahlinya. Mentor adalah
orang yang ahli dalam bidangnya dan mentoring
adalah proses mentor menstranfer ilmu dan penga-
lamannya kepada mentee. Namun demikian proses
mentoring juga dapat dilakukan oleh orang yang
mempunyai pengetahuan di bidang tersebut. Sebagai
contoh orang yang mempelajari ekspor dan impor
sehingga yang bersangkutan memiliki pengetahuan
yang luas mengenai bidang tersebut akan dapat men-
jadi mentor bagi orang-orang yang akan mempelajari
ekspor dan impor.

Mentoring dan Coaching: Mana yang lebih
Sering dilakukan?

Proses mentoring dan coaching dilakukan se-
tiap semester dalam kurun waktu minimal empat belas
kali dalam setiap semester. Namun demikian pada
faktanya jumlah pertemuan dapat dilakukan satu
minggu beberapa kali bagi setiap proyek bisnis maha-
siswa.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa ternyata
banyak mahasiswa yang lebih menyukai mentoring
dibandingkan coaching. Mahasiswa lebih senang
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diberikan arahan, ide, gagasan, petunjuk dan nasehat
oleh mentor. Para fasilitator menyatakan hal tersebut
seringkali terjadi karena mahasiswa merasa tidak
memiliki pengalaman bisnis, mereka kebanyakan ma-
sih bingung harus melakukan apa, mereka ragu-ragu
dan takut gagal. Sehingga jika melalui mentoring maka
bagi mereka ada “rasa aman” dalam menjalankan
bisnisnya. Mereka juga merasa bahwa lebih mudah
untuk para mahasiswa jika menjalankan perintah atau
arahan dari fasilitator.

Namun demikian hasil penelitian lapangan
menunjukkan karena seluruh ide atau gagasan berasal
dari mentor maka biasanya mahasiswa menggantung-
kan dirinya kepada fasilitator. Mereka akan bersifat
pasif dan beberapa nampak seperti “robot” yang
hanya menjalankan apa yang diminta oleh fasilitator.
Kebanyakan hal ini terjadi pada mahasiswa semester
awal. Oleh karena itu jika fasilitator salah dalam
memberikan “treatment” maka mereka akan menjadi
mahasiswa yang manja, yang selalu ingin disuapi, mis-
kin kreativitas dan inovasi. Di satu sisi fasilitator akan
lebih senang menjadi seorang mentor karena biasa-
nya fasilitator cenderung senang untuk memberikan
pendapat, masukan, gagasan, ide kepada orang lain
tidak terkecuali pada mahasiswa. Oleh karena itu
kami berpendapat kombinasi antara mentoring dan
coaching sangat ideal untuk dilakukan. Fasililtator
harus mengetahui dengan tepat kapan menggunakan
proses mentoring dan kapan menggunakan proses
coaching. Salah satu mengapa coaching jarang
digunakan oleh fasilitator karena coaching lebih pada
mendengarkan dan memberikan pertanyaan, sedang-
kan fasilitator karena memiliki latar belakang profesi
bermacam-macam cenderung untuk memberikan apa
yang mereka miliki bukan mendengarkan apa yang
menjadi masalah mahasiswa. Disamping itu juga se-
suai dengan sifat manusia yaitu lebih ingin didengarkan
daripada mendengarkan. Oleh karena itu peran
sebagai coach lebih berat daripada sebagai mentor.

Pengalaman Menjadi Mentor dan Coach
Kombinasi antara metoring dan coaching dapat

dilakukan dengan membuat desain awal sehingga
tidak terjadi begitu saja. Proses mentoring dilakukan
pada awal mahasiswa mempelajari entrepreneur-
ship. Mahasiswa diberikan inspirasi melalui berbagai
bentuk misalnya melalui pemutaran film, pemberian

ceramah, melakukan permainan, dan kunjungan bisnis
atau mendatangkan dosen tamu yang sudah berhasil
dalam bisnisnya. Ketika mahasiswa sudah memiliki
ide bisnis maka proses mentoring berjalan. Mahasis-
wa berkonsultasi dengan para mentor memberikan
arahan apa saja yang harus dilakukan oleh mahasiswa
untuk mengimplementasikan ide-ide mereka dalam
tahapan perintisa bisnis. Mentoring dilakukan se-
sering mungkin sehingga ide dan gagasan siswa dapat
terus mengerucut dan pada akhirnya mahasiswa
membuat business plan. Pada proses tersebut fasili-
tator dapat berperan sebagai coach untuk menemu-
kan ide-ide bisnis. Pengalaman fasilitator menunjuk-
kan bahwa proses menemukan ide melalui coaching
lebih “alami”. Melalui pertanyaan-pertanyaan maha-
siswa dapat dibimbing untuk menemukan kekuatan
dan hobi mereka yang dapat mengerucut menjadi ide
bisnis untuk mereka.

Ketika mahasiswa sudah menemukan ide bisnis
maka selanjutnya mereka harus mengimplementasi-
kan ide bisnis tersebut yang tertuang dalam business
plan. Dalam proses membuat strategi dan menerap-
kannya seringkali fasilitator melakukan mentoring
kepada mahasiswa. Mentoring yang dilakukan mini-
mal seminggu sekali, namun biasanya mentoring yang
dilakukan lebih dari satu kali selama seminggu dan
biasanya tidak semua grup bisnis memanfaatkan
kesempatan tersebut.

Penelitian menunjukkan bahwa grup bisnis yang
rajin akan memanfaatkan kesempatan tersebut,
sehingga grup bisnis yang rajin berkonsultasi akan
memiliki kinerja yang lebih baik. Kinerja yang mereka
miliki tidak hanya omset yang meningkat tetapi juga
pencapaian lainnya antara lain mereka mampu
membangun dan memiliki relasi yang lebih banyak,
memiliki desain produk, merek produk yang lebih baik
dibandingkan dengan rekan lainnya, tim menjadi lebih
kompak dan mampu bertahan terhadap berbagai
masalah baik internal maupun eksternal bahkan
beberapa grup bisnis lebih cepat memiliki aspek legal
seperti PIRT sehingga lebih luas pemasaran produk
mereka. Hasil penelitian menunjukkan semakin sering
mereka berdiskusi dengan fasilitator maka semakin
mereka berhasil. Coaching dalam proses ini sering-
kali dilakukan ketika ada grup bisnis yang mengalami
permasalahan. Biasanya permasalahan yang ditemui
yaitu permasalahan antara anggota kelompok bisnis
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jika bisnis mereka dalam satu kelompok. Tetapi jika
mahasiswa menjalankan bisnisnya secara individu
biasanya permasalahannya adalah pemasaran dan
vendor mereka. Melalui coaching biasanya dapat
ditemukan jalan keluar yang sesuai dengan potensi
mahasiswa. Namun demikian ada kalanya juga men-
toring merupakan jurus ampuh untuk menyelesaikan
masalah mereka terutama jika bisnis yang mereka
jalankan merupakan bisnis yang dijalankan mentor
atau mentor tersebut pernah menjalankan bisnis
tersebut. Komplemen mentoring dan coaching meru-
pakan alat yang ampuh untuk membimbing bisnis
siswa.

Proses mentoring dan coaching yang dilakukan
dapat melalui mentoring dan coaching kelompok
maupun mentoring individu. Pilihan tersebut tergan-
tung pada apa yang menjadi isu pada bisnis mahasiswa
dan juga keinginan dari mereka. Hasil penelitian
menemukan bahwa mentoring kelompok dapat me-
ningkatkan kekompakan mereka sekaligus dalam pro-
ses tersebut mereka saling menguatkan. Mentoring
dan Coaching dalam kelompok bisnis dapat mengung-
kapkan persepsi-persepsi yang berbeda-beda dari
setiap anggota kelompok dalam menanggapi persoalan
yang muncul. Juga dapat melihat bagaimana sifat me-
reka masing-masing serta yang paling penting dapat
dilihat masing-masing potensi mereka ketika mereka
bekerjasama. Oleh karena itu proses mentoring dan
coaching merupakan proses yang sangat penting
dalam pendampingan.

Fasilitator mengalami bahwa mentoring dan
coaching dalam kelompok sangat “powerful” untuk
menemukan ide-ide/gagasan baru untuk kelompok
tersebut. Coaching dan Mentoring individu biasanya
dilakukan untuk seorang mahasiswa yang memiliki
masalah dengan anggota kelompoknya. Sebagai contoh
ada ketua grup bisnis yang “dimusuhi” oleh anggota-
anggota kelompoknya. Mereka menilai ketua kelom-
poknya arogan, diktator-hanya main perintah tetapi
tidak pernah bekerja. Setelah diobservasi lebih jauh
ternyata memang benar bahwa ketua kelompok ter-
sebut berperilaku yang cenderung mengganggu rekan
lainnya dan oleh karena hal itu yang bersangkutan di-
coach secara khusus beberapa kali. Walau tidak mu-
dah akhirnya dalam beberapa hal yang bersangkutan
berhasil mengubah perilakunya, namun demikian hal
tersebut berdampak pada bisnis grup tersebut yang

tidak berjalan dengan baik selama hampir satu
semester.

Coaching dan mentoring yang dilakukan harus
dipersiapkan dengan baik. Catatan harian atau log
book untuk setiap kelompok bisnis harus selalu dicer-
mati karena disitu nampak target dan bagaimana
siswa mengimplementasi strategi yang sudah direnca-
nakan. Log book juga berisi catatan-catatan penting
tentang kemajuan siswa.

Mentoring dan Coaching: Bentuk Pengenda-
lian Manajemen yang efektif

Pada hakekatnya proses mentoring dan coaching
adalah proses interaksi antara dua pihak yang berujung
pada kesepakatan. Konsep interactive control system
dalam kasus ini adalah bagaimana fasilitator berinter-
aksi dengan para mahasiswa yang memiliki bisnis
melalui diskusi mendalam yang terdesain sehingga
menemukan berbagai ide bahkan inovasi di grup bisnis
mereka. Melalui interaksi yang intens maka mereka
akan dapat “dikendalikan” atau “dipengaruhi” sehingga
para mahasiswa akan bekerja sesuai dengan apa yang
mereka inginkan yaitu bisnis mereka maju. Di satu
sisi fasilitator juga mencapai tujuannya yaitu mereka
dapat mengembangkan bisnis anak didik mereka. Hal
tersebut merupakan goal congruence yaitu semua
pihak memiliki goal yang sama dan disitulah inti dari
pengendalian manajemen.

Interaksi yang tepat dapat mengubah orang!
Harus diakui beberapa mahasiswa dalam menjalan-
kan proyek bisnis sebenarnya tidak memiliki motivasi.
Mereka melakukan hal ini karena orang tua yang
menginginkan mereka menjadi pebisnis atau mene-
ruskan usaha orang tua mereka (bisnis keluarga).
Menghadapi siswa yang seperti ini tidak mudah.
Fasilitator harus mampu melakukan pendekatan yang
tepat agar menemukan “klik” sehingga mereka dapat
dimotivasi. Sekali lagi pendekatan yang tepat menjadi
senjata ampuh untuk berinteraksi bukan memberikan
aturan-aturan yang ketat dan sulit dipatuhi mahasiswa.
Namun demikian peraturan tetap diperlukan agar ada
kedisiplinan dan ketertiban. Disitulah kombinasi antara
formal control dan informal control harus seimbang.

Membangun komunikasi sangat penting dilaku-
kan. Penelitian menemukan bahwa komunikasi tidak
hanya memungkinkan fasilitator dapat berhubungan
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dengan mereka, tetapi yang lebih penting adalah alat
untuk mengendalikan mahasiswa. Fasilitator akan sulit
untuk mengendalikan mahasiswa jika tidak memba-
ngun komunikasi yang intens dengan mereka. Sema-
kin fasilitator memiliki hubungan yang dekat dengan
mahasiswa maka mereka akan percaya pada fasilita-
tor. Ketika kepercayaan sudah diperoleh maka biasa-
nya komunikasi menjadi cara yang ampuh untuk
mengendalikan mereka. Itulah kunci dari pengendalian
manajemen.

Proses membangun interaksi melalui komunikasi
dapat dilakukan dengan berbagai cara, mulai cara
yang konservatif sampai cara yang modern. Cara
konservatif yang dilakukan adalah melalui tatap muka.
Hasil penelitian menunjukkan proses komunikasi yang
terjadi lebih sering menggunakan cara modern yaitu
melalui media sosial (facebook, blackberry messenger,
whatsapp, line, dll). Fasililtator berpendapat bahwa
proses komunikasi melalui grup media sosial sangat
bermanfaat terutama dalam memonitor para maha-
siswa. Proses mentoring juga seringkali dilakukan
melalui grup media sosial yang dapat dilakukakan
tanpa dibatasi oleh jam kantor. Cukup melalui gadget
dimanapun para fasilitator dapa melakukan mentoring
dan monitoring grup bisnis mahasiswa.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Pengalaman para fasilitator menunjukkan bahwa
coaching lebih sulit dilakukan daripada mentoring.
Hal ini karena “paradigma” fasilitator masih sulit untuk
melakukan coaching. Dalam proses coaching,
seorang coach harus mampu untuk memberikan
pertanyaan-pertanyaan tajam dalam rangka menggali
apa yang menjadi masalah dan penyelesaiannya dari
coachee. Dalam proses ini masih banyak fasilitator
yang masih perlu belajar bagaimana merumuskan
pertanyaan-pertanyaan tersebut. Terlebih lagi dalam
proses coaching tidak diperkenankan coach mem-
berikan saran kepada coachee (berbeda dengan
mentoring).

Saran
Dalam coaching semua ide penyelesaian harus

berasal dari coachee. Paradigma “lama” yaitu ke-
inginan para fasilitator untuk memberikan saran,

pendapat, jalan keluar dll ternyata masih menguasai
perilaku fasilitator sehingga sulit sekali untuk menerap-
kan coaching. Oleh karena itu nampaknya mentoring
lebih dapat dilakukan dan dijalankan dengan baik.
Terlepas dari apakah yang dilakukan mentoring atau
coaching namun konsep pembimbingan yang ter-
struktur sangat diperlukan.
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